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Abstrak

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah hubungan motivasi berprestasi dan
disiplin diri dengan prestasi renang 50 meter gaya bebas. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian korelasi dan sampel dalam penelitian ini adalah atlet renang KU 11
putra Shark Aquatik Club Bandung sebanyak 10 orang. Instrumen dalam penelitian ini untuk
motivasi berprestasi dan disiplin diri dengan menggunakan angket dan untuk prestasi renang
50 meter gaya bebas menggunakan tes renang 50 meter gaya bebas. Hasil dari penelitian
menyatakan: 1) terdapat hubungan yang signifikan motivasi berprestasi dan prestasi renang 50
meter gaya bebas; 2) terdapat hubungan yang signifikan disiplin diri dan prestasi renang 50
meter gaya bebas; 3) terdapat hubungan yang signifikan motivasi berprestasi dan disiplin diri
secara bersama-sama dengan prestasi renang 50 meter gaya bebas.

Kata kunci: motivasi berprestasi, disiplin diri, renang 50 meter gaya bebas

THE RELATIONSHIP OF ACHIEVEMENT MOTIVATION AND SELF-
DISCIPLINE WITH 50 METER FREE STYLE SWIMMING ACHIEVEMENT

Ahmad Yani
STKIP SITUS Banten
email: ahmadyani8857@gmail.com

Abstract

The problems raised in this research is the relationship of achievement motivation and self-
discipline with 50 meter freestyle swimming achievement. The research method used is
correlation research method and the sample in this study is swimming athletes KU Il son
Shark Aquatik Club Bandung as many as 10 people. Instruments in the study were for
achievement motivation and self-discipline using questionnaires and for a 50-meter
freestyle achievement using a 50-meter freestyle swim test. The results of the study stated:
1) there is a significant relationship of achievement motivation with 50 meter freestyle
swimming achievement; 2) there is a significant relationship self-discipline with 50 meter
freestyle swimming achievement; 3) there is a significant relationship of achievement
motivation and self-discipline together with the 50 meters freestyle swimming
achievement.
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Pendahuluan

Pada saat ini cabang olahraga re-
nang merupakanolahraga yang digemari
masyarakat. Hal ini bisa terlihat dari ba-
nyaknya masyarakat yang mengunjungi
kolam renang yang jumlahnya kian hari
kian bertambah. Karena pentingnya dan
pesatnya perkembangan olahraga ini se-
ringkali anak-anak diajarkan renang di
usia dini, bahkan renang saat ini menjadi
olahraga yang masuk kedalam kurikulum
pendidikan jasmani di Indonesia. Hal ini
tidak terlepas dari karakteristik olahraga
renang yang menyenangkan dan dekat se-
kali dengan kehidupan masyarakat luas
khususnya anak anak.

Renang merupakan bagian dari
olahraga aquatik, adapun beberapa olahra-
ga yang termasuk dalam olahraga aquatik
ini adalah renang, polo air, loncat indah
dan renang indah. Adapun induk olahraga
renang dunia yang menaungi olahraga ini
adalah Federation Internationale de Nota-
tion de Amateur (FINA). Sedangkan di In-
donesia induk olahraga ini bernama Persa-
tuan Renang Seluruh Indonesia (PRSI).

Dalam cabang olahraga renang ada
empat gaya yang diperlombakan, yaitu: 1)
gaya bebas (freestyle); 2) gaya punggung
(backstroke); 3) gaya dada (breaststroke)
4); gaya kupu-kupu (butterfly). Dari ke-
empat gaya yang diperlombakan gaya be-
bas merupakan gaya yang paling cepat
dan mudah. Menurut Thomas (dalam Is-
kandar dkk, 2014, him. 55) Gaya bebas
adalah satu-satunya gambaran mengenai
berenang. Gaya ini merupakan gaya yang
tercepat dan berdasarkan gaya ini pula ke-
hebatan berenang seseorang akan dinilai.
Maka sangat penting bagi atlet untuk me-
nguasai gaya ini dengan baik untuk penca-
paian prestasi yang maksimal.

Perkembangan yang begitu pesat
dalam olahraga renang memacu banyak
atlet untuk bersaing dalam berprestasi. Su-
atu Prestasi dapat dicapai jika seorang at-
let telah menguasai beberapa faktor yang
menunjang terhadap pencapaian prestasi
tersebut. Adapun Faktor-faktor yang dapat
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menunjang terhadap pencapaian suatu
prestasi yang maksimal adalah kondisi fi-
sik, taktik, teknik dan mental. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Harsono (1988,
hlm. 100) Tujuan serta sasaran utama dari
latihan atau training adalah untuk mem-
bantu atlet meningkatkan keterampilan
dan prestasinya semaksimal mungkin. Un-
tuk mencapai hal itu, ada empat aspek
latihan yang perlu diperhatikan dan dilatih
secara seksama oleh atlet, yaitu: 1) Latih-
an fisik; 2) Latihan teknik; 3) Latihan tak-
tik; 4) Latihan mental.

Dari pendapat tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa perbedaan kondisi se-
tiap atlet tidak hanya pada Unsur kondisi
fisik dan teknik saja melainkan kejiwaan
atlet harus pula diperhatikan. Unsur keji-
waan yang perlu mendapat perhatian pe-
latih sebagai modal dasar untuk meraih
prestasi maksimal adalah motivasi ber-
prestasi. Motivasi berprestasi merupakan
suatu modal dalam mencapai tujuan atau
sasaran. Melalui motivasi berprestasi yang
tinggi maka harapan untuk sukses bukan
sesuatu yang mustahil bagi seorang indivi-
du. Motivasi berprestasi merupakan motif
sosial seperti yang diungkapkan oleh Ha-
malik (1995, him. 108) kebutuhan manu-
sia sifatnya bertingkat-tingkat. Pemuasan
terhadap tingkat kebutuhan tertentu dapat
dilakukan jika tingkat kebutuhan sebelum-
nya telah mendapat pemuasan.

Motivasi berprestasi menurut Mc
Cleland (dalam Sujarwo, 2011) bahwa
Motivasi berprestasi adalah dorongan se-
seorang untuk sukses atau berhasil dalam
kompetisi, dengan ukuran keunggulan be-
rupa prestasi orang lain maupun prestasi
sebelumnya. Menurut uraian tersebut, je-
laslah bahwa motivasi berprestasi penting
sekali untuk dimiliki atlet, karena atlet
yang memiliki motivasi berprestasi yang
tinggi akan selalu berusaha dengan keras
untuk meraih prestasi yang maksimal. At-
let yang mempunyai motivasi berprestasi
akan selalu meningkatkan kemampuannya
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Maka
penulis berpendapat bahwa motivasi ber-
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prestasi berpengaruh positif terhadap pres-
tasi.

Selain  motivasi berprestasi faktor
psikologis lain yang perlu diperhatikan
oleh pelatih untuk mencapai prestasi yang
maksimal adalah disiplin diri. Disiplin diri
Menurut Jasin (1989) Disiplin yang di-
kembangkan atau dikontrol oleh diri sen-
diri. Hal ini merupakan manifestasi atau
aktualisasi dari tanggung jawab pribadi,
yang berarti mengakui dan menerima ni-
lai-nilai yang ada diluar dirinya. Melalui
disiplin diri atlet akan bertanggung jawab
dan dapat mengatur diri sendiri untuk
mencapai tujuan prestasi yang diharapkan-
nya.

Melihat uraian diatas penting bagi
atlet mempunyai disiplin diri yang baik,
karena akan berpengaruh terhadap jalan-
nya proses latihan maupun pertandingan.
Seorang atlet yang mempunyai disiplin di-
ri bukan hanya bisa menghargai dirinya,
melainkan juga semua unsur yang bisa
meningkatkan prestasinya, seperti pelatih,
manajer dan club tempat dia berlatih. Dan
jika hal itu terjadi maka bukan tidak
mungkin prestasi yang maksimal bisa di-
capai. Maka penulis berpendapat bahwa
penting untuk mengetahui gambaran di-
siplin diri atlet karena akan berpengaruh
positif terhadap peningkatan prestasi at-
let.

Berdasarkan keseluruhan uraian dia-
tas tergambar bahwa motivasi berprestasi
dan disiplin diri berpengaruh positif ter-
hadap prestasi. Akan tetapi saat ini belum
ada penelitian yang mengungkap hubung-
an motivasi berprestasi dan disiplin diri
terhadap prestasi renang 50 meter gaya
bebas. Oleh karena itu penulis ingin me-
ngungkap hal tersebut, dengan penelitian
hubungan motivasi berprestasi dan disip-
lin diri terhadap prestasi renang 50 meter
gaya bebas.

Metode

Tujuan penelitian adalah mengung-
kapkan, menggambarkan dan menyimpul-
kan hasil pemecahan masalah melalui cara
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tertentu sesuai dengan prosedur penelitian.
Oleh karena itu dalam penelitian ini me-
tode yang digunakan adalah metode pene-
litian korelasi. Adapun variabel dalam pe-
nelitian ini yaitu: 1) variabel bebas ke satu
motivasi berprestasi; 2) variabel bebas ke
dua disiplin diri; dan 3) variabel terikat
prestasi renang 50 meter gaya bebas.

Populasi dalam penelitian ini adalah
atlet renang putra KU Il yang berada di
Shark Aquatic Club yang berjumlah 10
orang. Populasi ini dipilih karena peneliti
menganggap bahwa jika dilihat dari usia
latihan atlet renang KU 11, atlet tersebut
sudah memiliki fisik dan tekhnik yang ba-
ik sehingga penelitian ini hanya berpusat
pada faktor mental dan psikologis atlet
Khususnya motivasi berprestasi dan kon-
sep diri saja. Sampel yang digunakan da-
lam penelitian ini menggunakan seluruh
anggota populasi sebagai sampel atau bisa
disebut dengan sampling total atau jenuh.

Instrumen penelitian yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah tes dan
kuisioner atau angket. Untuk variabel be-
bas yaitu motivasi berprestasi dan disiplin
diri, peneliti menggunakan kuesioner atau
angket. Sedangkan untuk variabel terikat,
peneliti menggunakan tes renang 50 meter
gaya bebas.

Dalam pembuatan Kisi-Kisi angket
penelitian yang terdiri dari angket motiva-
si berpretasi dan disiplin diri. Untuk ang-
ket motivasi berprestasi penulis mengacu
kepada pendapat Harsono (1988, him.
252) mengenai motivasi berprestasi yang
terdiri dari faktor-faktor yang mendorong
atlet untuk berprestasi. Angket ini meng-
gunakan skala likert. Berdasarkan kepada
proses pengembangan instrumen pada Ta-
bel 1. menunjukan kisi-Kisi yang terdiri
dari 42 item tes dan dari uji coba ins-
trumen menggunakan validitas isi seba-
nyak 35 item tes dinyatakan valid dengan
tingkat reliabilitas sebesar 0,9109.

Sedangkan mengenai disiplin diri
penulis mengacu kepada pendapat Gunar-
sa (1996). Angket ini menggunakan skala
likert. Berdasarkan kepada proses pe-
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Tabel 1. Kisi-kisi Angket Motivasi Berprestasi

. . : No soal
Variabel Sub Variabel Indikator Positif  Negatif

Motivasi Mencari dan Sebelum pertandingan 1 2

berprestasi  mengatasi stress Saat pertandingan 9 30

Setelah pertandingan 27 38

Usaha untuk Kemampuan fisik 3 10

memperoleh Kemampuan tekhnik 19 40

kesempurnaan Kemampuan Mental 37 28

Status Di masyarakat 5 12

Di tempat latihan 11 6

Di tempat pertandingan 15 36

Kebutuhan untuk Membuat citra positif 7 4

diakui sebagai Memperbaiki diri 13 42

anggota kelompok  Berusaha lebih baik dari 17 8
sebelumnya.

Kejantanan Yakin atau teguh 23 18

(masculinity) Menganggap lawan sepadan 33 24

Melakukan tugas dengan baik 41 34

Membentuk watak  Self control 25 14

(character) Tempramental 29 16

Tenang 35 26

Kepuasan Percaya diri 21 32

Senang 31 22

Bangga 39 20

ngembangan instrumen pada Tabel 2.
menunjukan Kisi-kisi yang terdiri dari 42
item tes dan dari uji coba instrumen
sebanyak 36 item tes dinyatakan valid de-
ngan tingkat reliabilitas sebesar 0,926.

Hasil Penelitian dan Pembehasan
Pengujian hipotesis dengan menggu-
nakan uji t yang terlebih dahulu dilakukan
pengujian koefisien korelasi yang dilajut-
kan dengan signifikansi korelasi hasil per-
hitungan dapat dilihat pada Tabel 3.
Berdasarkan hasil penghitungan uiji
signifikansi koefisien korelasi antara varia-
bel motivasi berprestasi dan hasil prestasi
renang 50 meter gaya bebas diperoleh thitung
sebesar 3,36 sedangkan twner dengan dk n-
2= 8 pada taraf nyata o = 0,05, diperoleh
nilai 2,31. Jadi kesimpulannya thitung > ttabel.
Jadi hasil uji signifikansi korelasi dari
variabel motivasi berprestasi dengan hasil

prestasi renang 50 meter gaya bebas (rxy)
hasilnya adalah signifikan.

Sedangkan hasil penghitungan uji va-
riabel disiplin diri dengan prestasi renang
50 meter gaya bebas diperoleh thiung Se-
besar 3,30 sedangkan tine dengan dk n-2=
8 pada taraf nyata o = 0,05, diperoleh nilai
2,31. Jadi kesimpulannya thiung > ttabel. Ma-
ka hasil uji signifikansi korelasi dari disip-
lin diri dengan prestasi renang 50 meter
gaya bebas (rxey) hasilnya adalah signifi-
kan.

Penghitungan Korelasi ganda dila-
kukan dengan menggunakan teknik kore-
lasi ganda yaitu untuk mengetahui korela-
si gabungan antara variabel bebas (moti-
vasi berprestasi dan disiplin diri) dengan
variabel terikat (Hasil Prestasi renang 50
meter gaya bebas) hasil perhitungan dapat
dilihat pada Tabel 4. Adapun kriteria pe-
ngujian signifikansi koefisien korelasi ter-
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Tabel 2. Kisi-kisi Angket Disiplin Diri

Variabel Sub Variabel Indikator No soal
Positif  Negatif
Disiplin diri  Tanggung jawab Tanggung jawab terhadap 1 2
program latihan
Tanggung jawab terhadap tata 9 10
tertib peraturan latihan
Tanggung jawab terhadap sikap 27 28
hidupnya
Ketepatan waktu Ketepatan waktu dalam latihan 3 4
Ketepatan waktu dalam 19 20
pertandingan
Sehari-hari 37 38
Pengorbanan Waktu kesenangan 5 6
Kerja keras 11 12
Tekad kuat 15 16
Konsekwen Pada peraturan pelatih 7 8
Pada diri sendiri 13 14
Sikap tegas 17 18
Ketaan pada Mematuhi peraturan pelatih 23 24
peraturan Mematuhi aturan dalam latihan 33 34
Mematuhi peraturan dalam 41 42
pertandingan
Pengendalian Belajar mengendalikan 25 26
diri keinginan
Mengendalikan emosi 29 30
Bersemangat 35 36
Ketekunan Ketekunan dalam berlatih 21 22
Ketekunan mencari pengetahuan 31 32
tentang berenang
Selalu meminta teman untuk 39 40

mengoreksi dirinnya

Tabel 3. Hasil Penghitungan Signifikansi Korelasi Tunggal

Korelasi thitung trabel Kesimpulan
Ix1y 3,36 2.31 Signifikan
I'x2y 3,30 2.31 Signifikan

Tabel 4. Hasil Penghitungan Signifikansi Koefisien Korelasi Ganda antara Motivasi
Berprestasi dan Disiplin Diri dengan Hasil Prestasi Renang 50 Meter Gaya Bebas

Korelasi thitung trabel Kesimpulan
Rxixay 4,78 4,74 Signifikan
sebut yaitu membandingkan Friwng dengan - K-1=7, dan taraf nyata o = 0,05. Maka

Ftavel F (1-a) (dk pembilang, dk penyebut) didapat Fabel Yaitu 4,74. Dari penghitungan
dengan dk pembilang K = 2, dk penyebut n tersebut didapat Fniung > Frabel, 4,78 > 4,74
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maka Ho ditolak atau H: diterima. Se-
hingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara motivasi
berprestasi dan disiplin diri bersama-sama
dengan prestasi renang 50 meter gaya
bebas.

Berdasarkan pengolahan data dan
analisis data, diperoleh hasil atau temuan
penelitian. Berdasarkan Hasil pengujian
signifikansi korelasi dari motivasi berpres-
tasi dengan hasil prestasi renang 50 meter
gaya bebas menunjukan adanya hubungan
yang berarti. Dengan adanya hubungan
yang signifikan tersebut secara umum da-
pat diambil gambaran bahwa atlet yang
mempunyai motivasi berprestasi yang
tinggi akan mendapatkan prestasi yang di-
inginkannya. Atlet yang mempunyai moti-
vasi berprestasi yang tinggi memiliki do-
rongan yang lebih untuk bisa mencapai
prestasi yang maksimal. Hal ini senada
dengan apa yang diungkapkan oleh Mc
Cleland (dalam Sujarwo, 2011) menyata-
kan bahwa Motivasi berprestasi adalah
dorongan seseorang untuk sukses atau
berhasil dalam kompetisi, dengan ukuran
keunggulan berupa prestasi orang lain
maupun prestasi sebelumnya.

Hasil penelitian juga mendapatkan
disiplin diri dengan prestasi renang 50 me-
ter gaya bebas memiliki hubungan yang
berarti disiplin diri memiliki peran yang
signifikan terhadap prestasi renang 50
meter gaya bebas. Hal ini disebabkan ka-
rena atlet yang mempunyai sikap disiplin
akan bertanggung jawab terhadap prestasi
yang ingin diraihnya. Disiplin diri menu-
rut Lutan dan Komarudin (2008, him. 92)
Erat kaitannya dengan sikap penuh tang-
gung jawab. Adanya disiplin diri pada di-
ri atlet maka tingkah laku atlet dalam la-
tihan dan perlombaan akan sesuai dengan
apa yang telah disepakati bersama karena
atlet yang memilki disiplin akan cende-
rung, untuk menepati dan mendukung ni-
lai-nilai yang telah disepakati bersama.
Menurut Lutan dan Komarudin (2008,
him. 54) Atlet yang memilki disiplin diri
setia untuk menepati kebiasaan hidup se-
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hat, mematuhi petunjuk-petunjuk pelatih
dan setia untuk menjalankan program la-
tihan. Hal itulah yang menyebabkan atlet
yang memilki disiplin diri yang baik akan
memiliki peluang yang besar untuk ber-
prestasi maksimal.

Berdasarkan hasil pengujian signi-
fikansi korelasi ganda motivasi berprestasi
dan disiplin diri secara bersama-sama de-
ngan hasil prestasi renang 50 meter gaya
bebas menunjukan bahwa terdapat keter-
hubungan yang jelas dari motivasi ber-
prestasi dan disiplin diri bersama-sama
dengan prestasi renang 50 meter gaya be-
bas. Sejalan dengan hasil penelitian ini
maka prestasi renang khususnya nomor 50
meter gaya bebas akan dapat diraih apa-
bila atlet memiliki motivasi berprestasi
dan disiplin diri yang baik. Hal ini dikare-
nakan untuk mencapai prestasi, seorang
atlet tidak hanya dipengaruhi faktor fi-
sik, teknik dan taktik saja melainkan fak-
tor mental juga ikut mempengaruhi. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Harsono
(1988, him. 100) bahwa Tujuan serta sa-
saran utama dari latihan atau training ada-
lah untuk membantu atlet meningkatkan
keterampilan dan prestasinya semaksimal
mungkin. Untuk mencapai hal itu, ada em-
pat aspek latihan yang perlu diperhatikan
dan dilatih secara seksama oleh atlet, ya-
itu: 1) Latihan fisik; 2) Latihan teknik; 3)
Latihan taktik; 4) Latihan mental.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian
dan pembahasan, dapat disimpulkan bah-
wa: 1) terdapat hubungan yang signifikan
motivasi berprestasi dan prestasi renang 50
meter gaya bebas; 2) terdapat hubungan
yang signifikan disiplin diri dan prestasi re-
nang 50 meter gaya bebas; 3) terdapat hu-
bungan yang signifikan motivasi berprestasi
dan disiplin diri secara bersama-sama de-
ngan prestasi renang 50 meter gaya bebas.
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